BAB 4

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Saat ini budaya organisasi yang diterapkan oleh Hotel Cahaya Villa
didominasi oleh budaya Hierarchy. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
pengolahan data kuesioner yang menghasilkan skor tertinggi untuk budaya
Hierarchy sebesar 26.69. Budaya ini berfokus pada kondisi internal perusahaan
yang berorientasi pada stabilitas. Hotel Cahaya Villa merupakan tempat yang
terstruktur dan formal. Segala sesuatu yang dilakukan oleh individu di dalam nya
untuk kelancaran operasi didasari oleh kebijakan, aturan, dan prosedur formal
yang berlaku. Selain itu, dalam kegiatan operasi nya Hotel Cahaya Villa sangat
mementingkan keamanan, keselamatan, dan kesesuaian pekerjaan karyawannya.
Adanya aturan dan prosedur yang formal dapat menjadi perekat bagi organisasi.
Perhatian jangka panjang yaitu pada efisiensi, pengendalian, pengawasan demi

kelancaran operasional nya. Sukses didefinisikan dengan efisiensi yang dilakukan.

Budaya yang menjadi harapan bagi karyawan adalah budaya Clan dengan
skor 28.01. Budaya Clan berfokus pada kondisi internal yang menekankan
fleksibilitas. Karyawan mengharapkan adanya peningkatan terhadap kenyamanan
lingkungan kerja, dan mempertahankan rasa kekeluargaan yang tinggi. Hal itu
dianggap akan meningkatkan kesejahteraan karyawan nya. Pemimpin berperan
sebagai mentor yang memberikan didikan, arahan, pendampingan kepada

karyawan. Karyawan lebih senang dengan pekerjaan yang dilakukan secara
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berkelompok, sehingga karyawan dapat berpartisipasi secara aktif di dalam
perusahaan. Komitmen, loyalitas dan rasa saling percaya antar individu dapat
menjadi alat untuk merekatkan organisasi. Adanya pengembangan Sumber Daya
Manusia yang efektif, dan dapat membangun komitmen serta keterbukaan dalam
diri setiap karyawan. Sukses didefinisikan sebagai tercapainya kinerja yang baik
bagi seluruh karyawan atas dasar pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

yang dilakukan oleh Hotel Cahaya Villa.

Perbedaan yang ditimbulkan dari keduanya yaitu hal yang ditekankan oleh
budaya Hierarchy adalah stabilitas sedangkan karyawan mengharapkan penerapan
budaya Clan dengan adanya penekanan terhadap fleksibilitas. Apabila dilihat dari
selisih keduanya, angka perbedaan yang dihasilkan tidak lebih dari 10 poin. Selain
itu total keempat budaya berdasarkan penilaian responden memiliki skor yang
hampir seimbang. Maka perubahan tidak perlu dilakukan secara substansial oleh

Hotel Cahaya Villa.
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4.2 Rekomendasi
Berdasarkan penelitian di atas, penulis memberikan beberapa rekomendasi di

antaranya :

1. Perusahaan melakukan pendekatan dengan karyawan agar lebih
mengetahui budaya Clan seperti apa yang diharapkan oleh mereka, karena
pada beberapa dimensi, budaya Clan menjadi budaya yang paling kuat
saat ini atau pun yang diharapkan.

2. Perusahaan melakukan manajemen sumber daya manusia berupa
pelatihan dan pengembangan karyawan, jenjang Karir, penerapan reward
dan punishment, serta adanya peran pemimpin untuk melakukan
pendampingan dan pengarahan kepada karyawan. Peran pemimpin disini
sangat penting untuk dapat lebih memahami kondisi kerja karyawan nya
dan menciptakan rasa aman dalam diri karyawan ketika melakukan
pekerjaan. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai keefektifan organisasi
nya.

3. Perusahaan mempertahankan suasana menyenangkan dan nyaman dalam
lingkungan kerja. Menerapkan kerja secara berkelompok agar lebih
mengenal karakter satu sama lain. Karena dengan terciptanya lingkungan
kerja yang nyaman akan meningkatkan motivasi kerja pada karyawan.

4. Perusahaan tidak perlu membuat pergeseran budaya dari budaya
Hierarchy dan budaya Clan karena keduanya memiliki kesesuaian
sehingga dapat digunakan secara bersamaan. Mengingat bahwa

pengendalian internal sangat diperlukan dalam industri perhotelan,
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terutama pada pengembangan sumber daya manusia nya sehingga budaya
hierarki dan budaya klan dapat diadopsi dalam waktu yang sama. Karena
kunci keberhasilan suatu industri perhotelan terletak dari kualitas

pelayanan yang diberikan oleh para karyawan nya.

4.3 Implikasi

1. Keefektifan organisasi menurut Robbins adalah kondisi di mana suatu
organisasi dapat mencapai tujuan organisasi, dalam hal ini tujuan
organisasi didefinisikan sebagai kelangsungan hidup. Implikasi untuk
perusahaan berdasarkan penelitian ini yaitu agar kedepannya perusahaan
dapat melakukan peningkatan perencanaan yang berfokus pada Sumber
Daya Manusia.

2. Pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
sebuah upaya bagi organisasi untuk meningkatkan kompetensi yang
dimiliki oleh karyawan nya. Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi saat ini sedangkan pengembangan lebih menekankan
peningkatan kompetensi karyawan untuk masa depan. Implikasi untuk
perusahaan adalah salah satu hal utama dalam perencanaan sumber daya
manusia adalah merancang program pelatihan dan pengembangan untuk

setiap individu yang termasuk dalam perusahaan.
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